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Artikel ini menyajikan hasil penelitian mengenai uji standarisasi dan
fitokimia ekstrak etanol daun lamun Cymodocea rotundata yang
berpotensi sebagai produk herbal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kandungan fitokimia dan parameter standar ekstrak
serta simplisia. Metode yang digunakan mencakup analisis fitokimia
untuk mengidentifikasi senyawa aktif, serta pengujian standarisasi
untuk menilai kadar air dan kadar abu. Hasil uji fitokimia
menunjukkan adanya senyawa tanin dan flavonoid, sementara
alkaloid dan saponin tidak terdeteksi. Standarisasi parameter
menunjukkan bahwa kadar air ekstrak memenuhi standar yang
ditetapkan, meskipun kadar air simplisia melebihi batas yang
diizinkan, yang dapat mempengaruhi stabilitas bahan. Kadar abu
total yang tinggi pada simplisia dan ekstrak menunjukkan adanya
kandungan mineral yang signifikan. Penggunaan etanol sebagai
pelarut terbukti lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif dari
daun lamun. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan dasar yang
kuat untuk pengembangan lebih lanjut potensi farmasi dari
Cymodocea rotundata sebagai bahan herbal, dengan rekomendasi agar
penelitian selanjutnya memperhatikan pengendalian kadar air dan
kadar abu untuk menjaga kualitas ekstrak.
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ABSTRACT

This article presents the results of research regarding standardization and
phytochemical tests of the ethanol extract of Cymodocea rotundata seagrass
leaves which have potential as herbal products. This study aims to evaluate
the phytochemical content and standard parameters of extracts and
simplicia. The methods used include phytochemical analysis to identify
active compounds, as well as standardization testing to assess water content
and ash content. Phytochemical test results showed the presence of tannin
and flavonoid compounds, while alkaloids and saponins were not detected.
Parameter standardization shows that the water content of the extract meets
the established standards, although the water content of the simplicia
exceeds the permitted limits, which can affect the stability of the material.
The high total ash content in simplicia and extract indicates the presence of
significant mineral content. The use of ethanol as a solvent was proven to be
more effective in extracting active compounds from seagrass leaves. In
conclusion, this research provides a strong basis for further development of
the pharmaceutical potential of Cymodocea rotundata as a herbal ingredient,
with recommendations that further research pay attention to controlling
water content and ash content to maintain extract quality.
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A. Pendahuluan

Lamun adalah tumbuhan laut yang tumbuh dan terendam sepenuhnya di dalam air,
memiliki karakteristik tumbuhan vaskular dengan daun, batang berupa rimpang, serta akar, dan
dapat berkembang biak melalui biji (reproduksi generatif) maupun secara vegetatif. Istilah
"lamun" mulai dikenal di Amerika pada tahun 1960-an dan di Eropa pada 1970-an, setelah hasil
penelitian yang menggunakan istilah ini dipublikasikan [1]. Bahkan, jauh sebelumnya, beberapa
spesies lamun sudah memiliki nama umum dalam bahasa Inggris, biasanya berdasarkan bentuk
morfologi atau hubungan dengan pola makan hewan tertentu. Di perairan Indonesia, lamun
umumnya tumbuh di kawasan pasang surut dan di sekitar terumbu karang, pada substrat yang
bervariasi seperti lanau, pasir berlumpur, pasir, hingga pecahan karang [2]. Secara global, terdapat
sekitar 60 spesies lamun yang tersebar dalam 2 famili dan 12 genus. Di perairan Indonesia sendiri,
terdapat 15 spesies lamun yang mewakili 2 famili dan 7 genus. Spesies lamun yang umum di
Indonesia meliputi 12 jenis seperti Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata,
Cymodocea serrulata, Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Halophila decipiens, Halophila ovalis,
Halophila minor, Halophila spinulosa, Syringodium isoetifolium, dan Thalassodendron ciliatum [3].

Pengujian dan penelitian terkait senyawa dalam tumbuhan lamun telah banyak dilakukan,
dengan fokus utama pada potensi bioaktifnya, terutama dalam bidang farmasi. Lamun
mengandung metabolit sekunder seperti saponin, fenol, dan alkaloid yang diekstraksi
menggunakan pelarut metanol [4]. Sementara itu, ekstrak lamun dari wilayah Asia memiliki
berbagai potensi, termasuk sebagai antibiotik, antihelmintik, pereda batuk, antipiretik, antitumor,
antidiare, penyembuh luka, serta pengobatan batu empedu dan gondok . Salah satu bahan alami
dari laut yang diketahui memiliki sifat antibakteri adalah lamun, khususnya Cymodocea rotundata.
Menurut penelitian Cymodocea rotundata terbukti efektif melawan beberapa strain bakteri,
termasuk Bacillus (B. cereus, B. circulans, B. pumilus) dan Pseudomonas (P. vesicularis, P. putida) [1].
Berdasarkan penelitian sebelumnya, didapatkan beberapa kandungan dalam Lamun (Cymodocea
rotundata) yang berpotensi sebagai bahan obat, sehingga diperlukan uji standarisasi dan fitokimia
ekstrak etanol Lamun (Cymodocea rotundata) yang berpotensi sebagai produk herbal.

B. Bahan dan Metode

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol, aquades, etanol 96%,
larutan FeCl;, HCl 2N, HCI pekat, pereaksi bouchardat, pereaksi dragendorff, pereaksi mayer,
sampel daun lamun (Cymodocea rotundata), dan serbuk magnesium. Alat-alat yang digunakan
meliputi erlenmeyer (Pyrex®), moisture analyzer (AND MX-50®), neraca analitik (Fujitsu®), plat
tetes, tanur (Faithful®), tabung reaksi (Pyrex®), dan oven (Memmert®).

Pembuatan Simplisia dan Serbuk Simplisia

Tahapan pembuatan simplisia dimulai dari pengambilan bahan baku yang diambil dari
pesisir pantai Kota Tidore Kepulauan dipagi hari. Dilanjutkan dengan sortasi basah dengan
memisahkan kotoran dan bahan asing lain dari sampel, pencucian sampel dengan air mengalir,
dilanjutkan dengan proses perajangan bahan simplisia untuk mempermudah proses pengeringan.
Proses pengeringan dalam suhu ruang. Selanjutnya, masuk ke tahap terakhir yaitu sortasi kering
dan pengepakan atau penyimpanan simplisia agar tidak dapat rusak atau berubah mutunya
karena faktor internal dan eksternal [5].

Uji Makroskopik
Mengamati simplisia secara organoleptik (dengan mata telanjang) berdasarkan tekstur, bau,
warna, dan rasa dari simplisia.
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Uji Mikroskopik
Menggunakan mikroskop untuk melihat rambut penutup, sel batu, kristal kalsium oksalat,
serta jaringan lainnya pada simplisia.

Susut Pengeringan Simplisia

Timbang cawan crus kosong. Panaskan cawan crus pada suhu 105°C selama 30 menit, lalu
dinginkan dalam desikator dan timbang kembali. Masukkan 2 gram simplisia ke dalam cawan crus,
panaskan di oven pada suhu yang sama selama 30 menit. Timbang setelah pemanasan, ulangi proses
hingga diperoleh bobot konstan. Hitung persentase susut pengeringan dengan rumus:

% Bobot Komstan = (Bobot Konstan) 100%
o Bobo onstan = (Bobot Pemanasan Pertama) * °

Kadar Air Simplisia

Prosedur penetuan kadar air simplisia dengan menggunakan moisture analyzer dimulai
dengan menimbang sampel. Sampel kemudian dipanaskan dalam alat tersebut, menggunakan elemen
pemanas untuk menguapkan air. Moisture analyzer mengukur perubahan berat selama pengeringan
berlangsung hingga berat stabil, yang menandakan bahwa air sudah sepenuhnya menguap. Alat ini
kemudian menghitung kadar air berdasarkan selisih berat awal dan berat akhir, dan menampilkan
hasilnya dalam persentase [5].

Kadar Abu Total

Timbang cawan crus kosong dan 2 gram simplisia. Panaskan hingga asap hilang, lalu lanjutkan
pemanasan dalam tanur pada suhu 600°C selama 30 menit. Dinginkan dan timbang hingga bobot
konstan, lalu hitung kadar abu total [6].

% Kadar Abu Total =

x 100%

Kadar Sari Larut Air dan Etanol
Penetapan kadar sari larut air dilakukan dengan mencampurkan 5 gram simplisia dengan 100
ml air. Shaker selama 24 jam, kemudian saring dan uapkan 20 ml filtrat dalam oven hingga kering.

Hitung persentase kadar sari dari bobot ekstrak kering [3].

_ W2 — Wo
% Kadar Sari Larut = m x5x100%

Penetapan kadar sari larut air dilakukan dengan mencampurkan 5 gram simplisia dengan 100
ml etanol. Shaker selama 24 jam, kemudian saring dan uapkan 20 ml filtrat dalam oven hingga kering.
Hitung persentase kadar sari dari bobot ekstrak kering [6].

Identifikasi Senyawa
1. Identifikasi alkaloid,
Ditimbang 500mg serbuk simpilisa atau tumbuhan segar, ditambahkan 1 ml asam klorida
(HCl) 2N dan 9 ml air, kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, kemudian
didinginkan dan disaring. Filtrat dipindahkan masing-masing 3 tetes ke dalam spot plat atau
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tabung reaksi, kemudian ditambahkan ke masing-masing spot plat/tabung reaksi 2 tetes larutan
pereaksi (LP) Meyer,Bouchardat dan Dragendorff [4].

Jika terdapat alkaloid maka dengan LP Meyer terbentuk endapan/adanya gumpalan putih
atau putih kekuningan, dengan LP Bouchardat terbentuk endapan berwarna coklat, coklat
kemerahan sampai coklat kehitaman, dengan LP Dragendorff terbentuk endapan kuning jingga.
Serbuk atau tumbuhan segar dikatakan mengandung alkaloid apabila 2 dari 3 reaksi diatas
memberikan reaksi positif [4].

2. Identifikasi flavonoid

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 2 mL etanol 96% lalu
diaduk, ditambahkan serbuk magnesium 0,5 g dan 3 tetes HCl pekat. Terbentuk warna jingga
sampai merah menunjukan positif flavon, merah sampai merah padam menunjukan positif
flavanol, merah padam sampai merah keunguan menunjukan positif flavanon [7].

3. Identifikasi saponin

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 2 mL etanol 96%
kemudian diaduk, ditambahkan dengan 20 mL aquades dan dikocok lalu didiamkan selama 15-20
menit. Jika tidak ada busa maka negatif saponin, busa lebih dari 1 cm maka positif lemabh, tinggi 1,2
cm maka positif saponin, sedangkan busa lebih dari 2 cm maka positif kuat [2].

4. Identifikasi tanin

Ekstrak sebanyak 0,5 g dimasukkan kedalam cawan ditambahkan 2 mL etanol 96% kemudian
diaduk, ditambahkan FeCl; sebanyak 3 tetes, jika menghasilkan biru karakteristik, biru-hitam, hijau
atau biru hijau dan endapan maka hasil positif [4].

C. Hasil dan Pembahasan

Pengujian standarisasi dan fitokimia ekstrak etanol lamun (Cymodocea rotundata)
merupakan langkah penting dalam mengevaluasi potensi sebagai produk herbal dari
tanaman ini. Dari hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar yang dibahas
secara lengkap sebagai berikut.

Penetapan standar parameter simplisia dan ekstrak dilakukan untuk menjamin kualitas
bahan yang digunakan dalam penelitian. Hasil penetapan parameter standar dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 Penetapan parameter standarisasi simplisia dan ekstrak
Hasil (Rata-rata) %

Parameter
Simplisia Ekstrak
Susut Pengeringan 17,75% -
Kadar Air 23,36% 6,92%
Kadar Abu Total 24,8% 47,75%
Kadar Air Sari Larut Air 14,1% -
Kadar Air sari Larut Etanol 13,3% -
Berwarna hijau
Organoleptik kehitaman, bau khas air i

asin, dan rasa agak
hambar
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Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar air simplicia Cymodocea
rotundata adalah sebesar 23,36% sedangkan kadar air ekstrak Cymodocea rotundata adalah sebesar
6,92 % yang dimana kadar air simplisia melebihi rentang kadar air yang diizinkan untuk simplisia
kering (antara 5-10%). Sedangkan untuk Ekstrak sendiri sudah sesuai dengan rentang kadar air
yang diizinkan, Kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme
seperti bakteri dan jamur, yang pada akhirnya dapat mengurangi kualitas dan khasiat simplisia.
Sebaliknya, kadar air yang terlalu rendah dapat membuat bahan menjadi rapuh dan kehilangan
kelembaban yang diperlukan untuk menjaga stabilitas senyawa aktif [8].

Karakteristik ekstrak yang dihasilkan memiliki bentuk kental, warna hijau kehitaman, dan
bau khas. Rendemen ekstraksi yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan efektif dalam mengisolasi senyawa aktif dari daun lamun. Bentuk kental dan warna
hijau kehitaman dari ekstrak menunjukkan konsentrasi tinggi senyawa-senyawa dan pigmen
alami yang terdapat dalam daun lamun [9]. Nilai rendamen ini penting untuk menentukan jumlah
senyawa bioaktif yang terdapat dalam bahan yang diekstraksi. Oleh karena itu, nilai rendamen
ekstrak bergantung pada jumlah senyawa yang ada dalam bagian tanaman tertentu. Semakin
tinggi nilai rendamen, semakin besar pula kandungan zat yang diekstraksi dari bahan baku [10].

Gambar 1. Perbesaran 4x Gambar 2. Perbesaran 10 Gambar 3. Perbesaran 40 Gambar 3. Perbesaran 100

Hasil pengujian mikroskopik daun lamun dengan menggunakan alat mikroskop. Hasil
yang terlihat yaitu pada perbesaran 4 (Gambar 1) menunjukkan adanya jaringan parenkim,
dinding sel, dan jaringan epidermis pada sampel. Pada (Gambar 2) menunjukkan hasil yang
terlihat yaitu adanya adanya jaringan epidermis, jaringan mesofil, dan xylem pada sampel. Pada
perbesaran (Gambar 3) menunjukkan hasil yang terlihat yaitu adanya dinding sel, kristal kalsium,
dan kloroplas pada sampel. Dan pada perbesaran (Gambar 4) menunjukkan hasil yang terlihat
yaitu adanya dinding sel, sitoplasma, jaringan parenkim, dan inti sel pada sampel [2].

Penetapan kadar abu dilakukan untuk mengukur persentase kandungan mineral baik yang
berasal dari dalam bahan maupun dari luar, yang diperoleh selama proses pembentukan simplisia
hingga menjadi ekstrak kental. Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia, kadar abu pada ekstrak
tidak boleh melebihi 10,2%. Namun, hasil penetapan kadar abu total simplisia Lamun (Cymodocea
rotundata) menunjukkan 24,8%, sedangkan kadar abu ekstrak etanol Lamun mencapai 47,75%.
Semakin tinggi kadar abu, semakin tinggi pula kandungan mineral dalam ekstrak. Mineral ini bisa
berasal dari garam organik seperti asetat, oksalat, pektat, dan asam malat, maupun garam
anorganik dari logam alkali, klorida, karbonat, fosfat, dan sulfat nitrat. Mineral juga dapat muncul
dari garam kompleks yang bersifat organik [11].

Hasil menunjukkan bahwa residu dari ekstraksi etanol lebih tinggi dibandingkan dengan
akuades, sesuai harapan. Etanol efektif melarutkan senyawa semi-polar dan non-polar, seperti
flavonoid dan saponin, sementara akuades lebih baik untuk senyawa polar seperti karbohidrat.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa etanol sering digunakan untuk
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ekstraksi senyawa bioaktif dari tumbuhan, mendukung efektivitas pelarut dalam
ekstraksi bahan alam [3].

Penapisan fitokimia merupakan tahapan untuk mengetahui secara kualitatif kandungan
senyawa kimia yang terkandung dalam bahan, baik dalam bentuk simplisia maupun ekstrak [12].
Penapisan fitokimia ini dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak etanol 95% dari tumbuhan
lamun. Hasil penapisan fitokimia sampel dan ekstrak dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil penapisan
Kand S
an ungan. e?yawa Gambar Keterangan Hasil (+/-)
yang di Uji
= - Tidak terbentuk
Alkaloid 2 o e eroentt )
% endapan
Positif flavon
terjadi bah
Flavonoid (terja 1p?r Hoanan (+)
warna jingga-
merah)
Terjadi perubahan
Tanin warna menjadi biru (+)
kehitaman
Saponin Tidak terdapat busa )

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada identifikasi senyawa didapatkan hasil uji jenis
kandungan senyawa fitokimia pada daun lamun sebagai berikut. Pada pengujian alkaloid
mendapatkan hasil negatif (-) karena hasil tidak menunjukkan terbentuknya endapan dan
perubahan warna dari ketiga pereaksi tersebut. Pada pengujian flavonoid yang dilakukan
mendapatkan hasil positif (+) flavon, karena terjadi perubahan warna menjadi jingga sampai
merah [13]. Pada pengujian Tanin didapatkan hasil positif (+) karna terdapat perubahan warna
menjadi biru kehitaman [14]. Pengujian saponin didapatkan hasil negatif (-) karena tidak terdapat
busa.

Ekstrak lamun C. rotundata yang dihasilkan melalui proses ekstraksi etanol mengandung
senyawa tanin dalam jumlah yang signifikan. Tanin, sebagai metabolit sekunder pada tanaman,
memiliki sifat antibakteri yang menjadikannya relevan dalam pengobatan. Sifat antibakteri tanin
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memungkinkan penggunaannya sebagai obat untuk mengatasi radang, diare, infeksi kulit dan
mulut, serta luka bakar. Dengan demikian, tanin memiliki potensi besar dalam bidang
pengobatan. Selain tanin, ekstrak C. rotundata juga mengandung senyawa fenol. Senyawa ini
diproduksi oleh tumbuhan laut, alga, dan invertebrata sebagai bentuk pertahanan terhadap
predator. Fenol terbukti sangat efektif sebagai antimikroba, bekerja dengan cara mengdenaturasi
protein dan menyebabkan kematian sel. Fenol dapat bersifat bakteriosidal (menghancurkan
bakteri) atau bakteriostatis (menghambat pertumbuhan bakteri), tergantung pada konsentrasi
yang digunakan [15].

D. Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun lamun Cymodocea
rotundata memiliki potensi sebagai produk herbal dengan kandungan fitokimia yang signifikan.
Hasil uji fitokimia menunjukkan adanya senyawa tanin dan flavonoid, sementara alkaloid dan
saponin tidak terdeteksi. Standarisasi parameter ekstrak dan simplisia menunjukkan bahwa kadar
air ekstrak memenuhi standar yang ditetapkan, meskipun kadar air simplisia masih di atas batas
yang diizinkan, yang berpotensi mempengaruhi stabilitas bahan. Kadar abu total yang tinggi pada
simplisia dan ekstrak menandakan adanya kandungan mineral yang signifikan. Berdasarkan hasil
ini, penggunaan etanol sebagai pelarut lebih efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif dari daun
lamun. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut potensi
farmasi dari Cymodocea rotundata sebagai bahan herbal, dengan rekomendasi agar penelitian
selanjutnya memperhatikan pengendalian kadar air dan kadar abu untuk menjaga kualitas
ekstrak.
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kuliah, asisten serta teman-teman kelompok yang telah berkontribusi selama proses praktikum
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